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Riset ini bertujuan mengevaluas tata kelola dan dampak program pembel ajaran yang dilaksanakan oleh
NGO pada pelgar dari kelas menengah bawah perkotaan. Studi sgjenis menunjukan kecenderungan evaluasi
hanya sampai ke tataran output, sehingga dampak kurang menjadi perhatian. Salah satunya karena
keterbatasan metode yang valid dan reliabel untuk mengukur dampak. Riset ini mengevaluasi

Program Education Centre sebagai program pendidikan berkarakteristik community development yang
diimplementasikan dalam bentuk kursus bimbingan belgjar gratis. Adapun evaluasi ini akan
membandingkan efektivitas capaian dampak antara metode pembelgjaran luring dan daring. Evaluasi
dilaksanakan menggunakan metode SWOT untuk mengkaji aspek tata kelola program, dan metode SROI
untuk memetakan dan menilai dampak. Hasil SWOT menunjukan kekuatan, potensi, dan keberhasilan yang
menonjol pada metode pembel gjaran luring dibandingkan daring. Kekuatan utama dari adalah dapat diakses
oleh kalangan ekonomi lemah, potensi utamanya adalah lingkungan pembelgjaran yang kondusif, sementara
standarisasi materi menjadi sorotan kelemahan utama. Terdapat dua aspek utamayang menjadi perbedaan
dari kedua metode ini, yakni aspek komunikasi dan aspek aksesibilitas dari program. Di sisi lain hasil SROI
menunjukan adanya outcome yang bervariasi dengan nilai monetisasi yang jauh lebih besar pada dampak
implementasi melalui metode luring. Nilai dampak program secara luring adalah Rp. 10,8 : 1, sementara
nilai dampak pembelajaran daring hanya sebesar Rp. 5,26 : 1. Evaluasi ini merefleksikan bahwa substansi
program yang diimplementasikan dengan metode yang berbeda, meskipun pada segmentasi penerima
manfaat yang sama, dapat bermuara pada hasil dan dampak program yang berbeda secara signifikan.
Program ini tidak hanya menyelesaikan permasalahan kesulitan akses akibat keterbatasan sumber daya,
melainkan secara laten juga mendorong perubahan normatif dalam pandangan mengenai pendidikan yang
dianggap mahal.

...... This research aimsto evaluate the impact of learning programs implemented by NGOs on students from
the urban lower middle class. Similar studies show atendency for evaluation to only reach the output level,
so that impact isless of aconcern. Thisis partly due to the lack of valid and reliable methods to measure
impact. This research evaluates the Education Centre Program as an educational program with community
development characteristics implemented in the form of free tutoring courses. The evaluation will compare
the effectiveness of impact achievement between offline and online learning methods. The evaluation is
conducted using SWOT method to assess the governance aspect of the program, and SROI method to map
and assess the impact. The SWOT results show the strengths, potentials, and successes that stand out in the
offline learning method compared to online. The main strength isthat it is accessible to the economically
weak, the main potential is the conducive learning environment, while the standardization of materialsisthe
main weakness. There are two main aspects that make the difference between these two methods, namely
the communi cation aspect and the accessibility aspect of the program. On the other hand, the SROI results
show that there are varied outcomes with a much greater monetization value on the impact of
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implementation through the offline method. The impact value of the offline program is Rp. 10.8: 1, while
the impact value of online learning isonly Rp. 5.26 : 1. This evaluation reflects that the substance of the
program implemented with different methods, even in the same beneficiary segmentation, can lead to
significantly different program results and impacts. This program not only solves the problem of access
difficulties due to limited resources, but also latently encourages normative changes in the view of education
that is considered expensive.



